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َسيّئَبِت أَ  َ ِر أَْوفُِسىَب  َْ ُذ بِبهللِ ِمْه ُشُر ُْ وَُع َ وَْستَْغفُِريُ  َ وَْستَِعيْىًُُ  َ ْعَمبلِىَب إِّن اْلَحْمَد هلِلِ وَْحَمُديُ 
أَْشٍَُد  َ َمْه يُْضلِْل فاَلَ ٌَبِدَي لًَُ أَْشٍَُد أَْن الَ إِلًَ إاِلّ هللاُ  َ ٍِْدِي هللاُ فاَلَ ُمِضّل لًَُ  أَّن َمْه يَ
لًُُ أَّمب بَْعُد  ُْ َرُس َ  …ُمَحّمًدا َعْبُديُ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan  transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 alif tidakdilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba B Be ة
 ta T Te ت
 (tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh kadan ha خ
 dal D De د
 (zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 za Z Zet ز
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 sin S se س
 syin Sy se nad ss ش
 (shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ Apostrof terbaik„ ع
 gain G se غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L Ei ل
 mim M Em م
 nun  N En ن
َ wawu W We 
 ha  H Ha ي
 hamzah ‟ Apostrof أ
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 ya‟ Y Ye ي
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ




Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan  
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 ا ...ِ 
Fathah dan alif 
atau ya 




 Kasrah dan ya I i dan garis di ى
atas 
 Dammah dan و  
wau 
U u dan garis di 
atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  آل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti  
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 







Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dariAlquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahuluioleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 































Nama  : Irfandi Nasrum 
NIM    : 50200115068 
Judul   : Strategi Bimbingan Islam dalam Pembinaan Keagamaan Anak Daerah 
3T pada Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) di SD Al Mubaroq 
Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten 
Maros 
Skripsi ini membahas tentang Strategi Bimbingan Islam dalam Pembinaan 
Keagamaan anak pada Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq Dusun Bara 
Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah bimbingan Islam dalam pembinaan 
keagamaan anak, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang 
dihadapi dalam pembinaan keagamaan anak di SD Al Mubaroq. 
Jenis penelitian ini adalah Kualitatif, sumber data Muh. Saiful Agit, Muhamad 
Ali Afid S.pd, Heri Alfian, S.Pd., M.Pd, Nadia Abbas S.H, Hardiansyah S.E, Nur 
Rahma, Mustafa Enal,Nur Jannah, S.Pd, Daeng Caya, dan Deng Rika. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan bimbingan, sosiologi, dan psikologi. Metode 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan dan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 
penerikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 langkah-langkah bimbingan Islam 
dalam pembinaan keagamaan anak pada Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al 
Mubaroq yaitu pengenalan huruf Hijaiyah, praktek membaca Iqra/Alquran, dan 
menerapkan praktek wudhu dan shalat, sedangkan faktor pendukung dalam 
pembinaan keagamaan anak di SD Al Mubaroq melalui bimbingan Islam yaitu 
adanya relawan atau pembina yang mengajar secara sukarela, adanya sekretariat 
untuk para relawan atau pembina, adanya kesadaran dan niat yang kuat dari siswa 
untuk menjadi lebih baik, dan adanya kepercayaan orang tua dan Guru, dan adanya 
media pembelajaran dalam pembinaan keagamaan, dan adapun faktor penghambat 
dalam pembinaan keagamaan anak di SD Al Mubaroq adalah sarana dan prasarana 
yang belum memadai, kurangnya pemahaman orang tua siswa terhadap kegiatan 
KUN, dan tidak adanya TK/TPA di Dusun Bara. 
Implikasi penelitian ini diharapkan kepada pihak Komuitas Koin Untuk 
Negeri untuk tidak pernah patah semangat dalam membimbing dan mencerdaskan 
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pendidikan daerah 3T, dan selalu memperhatikan faktor pendukung dan menimalisir 
Faktor penghambat, serta lebih banyak menjalin kerja sama dengan pemerintah 
melalui lembaga-lembaga sosial dan sesering mungkin melakukan sosialisasi dengan 
keluarga siswa SD Al Mubaroq dan masyrakat sekitar tentang program Komunitas 
Koin Untuk Negeri. Kepada siswa SD Al Mubaroq untuk terus berusaha belajar dan 







A. Latar Belakang  
Islam diyakini sebagai agama universal, tidak terbatas oleh waktu dan tempat 
tertentu. Alquran menyatakan bahwa lingkup keberlakuan ajaran Islam yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad saw. adalah untuk seluruh umat manusia, di mana pun ia 
berada. Oleh karena itu, Islam  seharusnya dapat diterima oleh setiap manusia di atas 
muka bumi ini, tanpa harus ada “konflik” dengan keadaan di mana manusia itu 
berada. 
Agama adalah ajaran sistem yang mengatur tata keimanan kepada Tuhan yang 
Maha Kuasa serta tata cara kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta 
lingkungan. Islam merupakan agama penyelamat yang diturunkan oleh Allah swt. Ke 
permukaan bumi melalui Nabi Muhammad saw. dapat dilihat dari dua sudut pandang 
baik secara doktriner maupun sosiologis psikologi. Secara doktriner agama adalah 
suatu ajaran yang datang dari Tuhan yang berfungsi sebagai pembimbing kehidupan 
agar manusia dapat hidup berbahagia di duia dan akhirat. Sedangkan secara sosiologi 
psikologi adalah perilaku manusia yang dijawai oleh nilai-nilai keagamaan, yang 
merupakan  getaran batin yang dapat mengatur dan mengendalikan perilaku manusia, 




                                                             
1
Ahmad Mubarok, Al Irsyad An-Nafsy: Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: PT. Bina 
Rena Parawira, 2000), h.4. 
2 
 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia saat 
dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun sebagaimana firman Allah swt. di dalam 
QS An-Nahl/16:78. 
 
                                 
          
  
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 




Karakteristik manusia sebagai mahluk ciptaan Allah paling sempurna, yang 
membedakan dengan mahluk lainnya yaitu roh manusia yang mempunyai dua daya, 
yaitu pikir yang disebut dengan akal dan daya rasa yang disebut dengan kalbu
3
. 
Daya rasa yang dimiliki manusia dapat dibentuk melalui dengan pelaksanaan 
ibadah berdasarkan ajaran agama Islam, sedangkan daya pikir (akal) dapat diolah 
melalui proses pendidikan. Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang Sisitem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 




                                                             
2
Kementerian Agama RI. Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah, 2012) h. 139. 
3
Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet IV; Jakarta Bumi Aksara, 2011), h. 14. 
4
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta 
Penjelasannya, (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3 
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Namun disisi lain manusia mempunyai potensi dasar (fitrah) yang harus 
dikembangkan sampai batas maksimal. Menurut Hasan Langgulung potensi dasar 
tersebut berjumlah sebanyak sifat-sifat Tuhan yang terangkum dalam asma al-husna 
yaitu 99 (sembilan pulu sembilan) sifat.
5
 Namun manusia tidak bisa mengembangkan 
potensi dalam dirinya jika tidak menempuh pendidikan, baik pendidikan formal, 
informal, dan non-formal. 
Perintah untuk belajar dan terus mengembangjan potensi yang telah diberikan 
Allah kepada manusia tertuang dalam QS al-Alaq/96:1-5 
           .        .           .     
   .           .   
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah yang 
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak di ketahuinya.
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Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah swt telah 
mengamanahkan kepada manusia untuk senantiasa belajar dan mengembangkan 
potensi fitrah manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat teraktualisasi untuk 
mencapai keselasaran dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya
7
 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar 
sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 
peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. 
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Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk 
pendidikan formal, non-formal, dan informal di sekoalah dan di luar sekolah, yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi. Pertimbangan kemampuan-




Pembinaan keagamaan berfungsi membentuk manusia Indonesia yang 
berimaan dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan 
mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat 
beragama.
9
 Dalam hal ini, pembinaan keagamaan memegang peranan yang sangat 
penting untuk mewujudkan cita-cita bangsa dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dengan demikian pembinaan keagamaan harus diberikan kepada semua yang 
beragama Islam. Tujuan pembinaan Islam adalah membimbing dan membentuk 




Pembinaan keagamaan sangatlah penting bagi umat muslim khususnya 
terhadap anak-anak. Ketika anak-anak di masa kecilnya telah memiliki keimanan 
yang mantap dan tertanam dalam otak dan pikirannya dalil-dalil tentang ketauhidan, 
maka para perusak tidak akan mampu memengaruhinya, dikarenkan pribadinya telah 
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Pemahaman agama yang perlu di tanamkan sejak kecil menyangkut hal-hal 
yang berkaitan dengan pembiasaan keberagamaan seperti salat, berdoa dan membaca 
Alquran. Keluarga adalah pendidikan informal yang bertanggung jawab menanamkan 
hal tersebut sejak kecil sehingga menjadi kebiasaan ketika beranjak dewasa. Namun, 
tidak bisa pungkiri masih banyak anak yang tidak mendapakan pendidikan tersebut di 
keluarganya. Hal ini dapat terjadi karena keluarga terkhusus orang tua tidak memiliki 
atau minim pengetahuan agamanya. 
Selain keluarga, sekolah merupakan pendidikan formal yang bertanggung 
jawab mendidik anak, khususnya memberikan pendidikan agama. Di sekolah 
terkhusus pada sekolah dasar di ajarkan tentang keagamaan mulai dari hal yang 
paling mendasar. Namun, masih banyak anak-anak khususnya di daerah tertinggal 
yang tidak mendapatkan pemahaman agama baik di keluarga maupun di sekolah 
sehingga keterbelakangan keagamaan terus terjadi, penyebabnya karena kurangnya 
pengetahuan keagamaan di keluarga dan kurangnya tenaga pendidik atau tenaga 
pendidik tidak kompeten, serta kekurangan dari segi sarana dan prasarana yang di 
gunakan. Salah satunya terjadi SD Al Mubaroq yang berlokasi di Dusun Bara Desa 
Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros yang jauh dari kata layak 
sebagai tempat menuntut ilmu, mulai dari segi bangunan sekolah yang kurang layak 
sampai fasilitas yang tidak memadai seperti buku-buku penunjang dan fasilitas 
lainnya, kondisi inilah yang membuat siswa yang berjumlah 41 (empat satu) orang 
dari kelas 1-6 digabung menjadi 3 kelas dengan rincian kelas 1 digabung dengan 
kelas 2, kelas 3 dengan kelas 4 dan kelas 5 dengan kelas 6. SD Al Mubaroq hanya 
memiliki tenaga pengajar 2 (dua) orang dengan kualifikasi pendidikan yang tidak 




Kondisi masyarakat yang ada di Dusun Bara memiliki pemahaman dan 
pengamalan keagamaan yang masih kurang sehingga tidak mengajarkan nilai-nilai 
keagamaan kepada anaknya dan sekolah sebagai tempat belajar pun tidak mampu 
mengenalkan dan mengajarkan hal itu sehingga keterbelakangan pengetahuan agama 
terus terjadi di Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten 
Maros. 
Komunitas Koin Untuk Negeri terbentuk atas rasa peduli sesama manusia. 
Komunitas KUN ini bergerak di bidang pendidikan dan sosial. Program Komunitas 
Koin Untuk Negeri  yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial untuk daerah 3T 
(Terluar, Terdepan, dan Tertinggal), yaitu Sekolah Jejak Nusantara (SEJARA) yang 
setiap bulan membuka pendaftaran relawan untuk mengabdi di daerah 3T (Terluar, 
Terdepan, dan Tertinggal), program Sekolah Jejak Nusantara (SEJARA) mempunyai 
6 kelas, Kelas Agama, Kelas Literasi, Kelas Kreatifitas, Kelas Alam, dan Kelas 
Inspirasi yang membina anak ditingkatan SD/MI, serta Kelas Komunitas membina 
siswa ditingkatan SMP/MTs.  
Melihat kondisi masyarakat Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan 
Tompo Bulu Kabupaten Maros khususnya siswa di SD Al Mubaroq yang tidak 
mendapatkan akses pendidikan yang layak terkhusus pembinaan keagamaan maka 
Komunitas Koin Untuk Negeri memilih lokasi ini sebagai tempat pengabdian untuk 
memberikan bimbingan khususnya bimbingan Islam yang dilakukan oleh para 
relawan Komunitas Koin Untuk Negeri dengan tujuan membina keagamaan dan 
membantu agar siswa mampu memahami serta mengamalkan ajaran Agama Islam, 
inilah yang melatar belakangi peneliti tertarik meneliti tentang strategi bimbingan 
Islam terhadap pembinaan keagamaan anak daerah 3T pada Komunitas Koin Untuk 
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Negeri di SD Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu 
Kabupaten Maros. 
B. Fokus Penelitian dan Deskrpsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Strategi bimbingan Islam dalam pembinaan keagamaan 
anak daerah 3T pada Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq Dusun Bara 
Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. Oleh karena itu, 
penelitian ini difokuskan padalangkah-langkah bimbingan islam dalam pembinaan 
keagamaan anak daerah 3T pada Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq 
Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros dan 
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat Komunitas Koin Untuk Negeri 
dalam pembinaan keagamaan anak di SD Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto 
Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. 
2. Deskripsi fokus 
Pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian bahwa strategi 
pembinaan keagamaan anak melalui bimbingan Islam merupakan salah satu cara 
pembinaan keagamaan pada Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq 
Dusun Bara Desa Bontosomba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. 
a. Langkah-langkah bimbingan Islam dalam pembinaan keagamaan anak pada 
Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq anatara lain adalah: 
1) pengenalan huruf Hijaiyah, untuk memudahkan anak mengenal huruf Hijaiyah. 




3) Menerapkan Paraktek wudhu dan Shalat untuk melatih anak agar dapat melakukan 
gerakan wudhu dan salat. 
a. Secara khusus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak SD Al 
Mubaroq dari kelas 1-6. Jadi tujuan yang hendak dicapai melalui langkah-langkah 
bimbingan Islam dalam pembinaan keagamaan anak Dusun Bara pada Komunitas 
Koin Untuk Negeri, yang dimaksud di dalam penelitian ini yakni terbentuknya nilai 
agama dan mencegah penyimpangan dan moral sehingga mampu menjalankan nilai-
nilai agama. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi bimbingan Islam 
dalam Pembinaan Keagamaan Anak Daerah 3T Pada Komunitas Koin Untuk Negeri 
di SD Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu 
Kabupaten Maros”? dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan dua pertanyaan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana langkah-langkah bimbingan Islam dalam pembinaan keagamaan anak 
pada Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto 
Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan keagamaan anak pada 
Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto Somba 






D. Kajian Pustaka 
1. Hubungan dengan buku lain 
a. Buku yang berjudul “Psikologi Agama”, oleh Jalaluddin. Secara spesifik 
mengulas tentang agama dan kebutuhan manusia, pentingnya agama bagi manusia 
dan perkembangan jiwa keberagamaan pada manusia.
12
 
b. Buku yang berjudul “Model-Model Pembelajaran Guru Profesionalisme” oleh 
Rusman. Secara spesifik mengulas konsep pembelajaran harus berpusat pada peserta 
didik (student center learning), dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan 
(learning is fun), agar mereka termotivasi untuk belajar sendiri tanpa di perintah dan 
agar mereka tidak merasa terbebani atau takut.
13
 
c. Buku Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja yang di susun oleh Syamsu 
Yusuf LN, dalam buku ini menjelaskan konsep dasar perkrmbangan anak dan remaja 
dan faktor-faktor keluarga yang memengaruhi perkembangan anak.
14
 
2. Hubungan dengan hasil penelitian terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Yusinta Khoerotul Nisa dengan judul 
“Pembentukan Karakter Religius Siswa di SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto 
Banyumas”. Penelitian dilaksanakan melalui metode pembiasaan, metode cerita, 
metode karyawisata, dan metode reward.
15
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b. Penelitian yang di lakukan oleh Syamsir dengan judul “ Penerapan Strategi 
Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di 
MI Al-Abrar Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana srategi 
yang diterapkan guru dalam melakukan pembinaan akhlak kepada peserta didik.
16
 
c. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Afni yang berjudul “Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Peserta Didik di 
SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka Kecamatan. Buntu Batu Kabupaten. Enrekang”. 
Berdasrkan hasil penilitian kualitatif ini menunjukkan bahwa perilaku keagamaan 
peserta didik di SMP Negeri 5 Satu Atap Baraka belum sesuai dengan perilaku 
keagamaan yang diajarkan dalam Islam, seperti : tidak mengucapkan salam sebelum 
masuk di Kelas, kurangnya sopan santun terhadap sesama ( peserta didik yang lewat 
di depan guru tanpa permisi (tabe), berbicara sesama guru dengan menggunakan 
bahasa yang kurang baku (kurang baik) kepada orang yang lebih tua dan kurangnya 




Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan buku di atas maka penelitian 
yang akan dilaksanakan berbeda dari penelitian sebelumnya, baik dari segi jenis 
penelitiannya maupun metode pendekatanya. Adapun dalam penelitian ini akan 
difokuskan pada strategi bimbingan Islam dalam pembinaan keagamaan anak daerah 
3T (Teluar, Terdepan, dan Tertinggal) pada Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al 
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Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros 
dan faktor pendukung dan penghambat Komunitas Koin Untuk Negeri dalam 
pembinaan keagamaan pada anak di SD Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto Somba 
Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. 
Pembahasan mengenai strategi bimbingan Islam dalam pembinan keagamaan 
anak daerah 3T (Terluar, Terdepan, dan Tertinggal) pada Komunitas Koin Untuk 
Negeri di SD Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu 
Kabupaten Maros belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam 
khususnya pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengatahui langkah-langkah bimbingan Islam Terhadap pembinaan 
keagamaan anak pada Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq Dusun Bara 
Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam 
Pembinaan Keagamaan Anak Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq 
Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
1) Secara teori penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan baru 
tentang langkah-langkah bimbingan Islam dalam pembinaan keagamaan anak pada 
Komunitas Koin Untuk Negeri  
2) Sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang pentingnya pembinaan 
keagamaan anak pada Komunitas Koin Untuk Negeri  
b.  Kegunaan Praktis  
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Diharapkan penelitian ini menjadi referensi bagi pembina atau relawan dalam 




























TINJAUAN TEORETIS  
 
A. Tinjaun Tentang Bimbingan Islam 
1. Pengertian Bimbingan Islam 
Bimbingan dalam bahasa inggris disebut dengan istilah guidance, secara 
umum berarti bantuan atau tuntunan. Menurut Syamsu, secara harfiah istilah 
guidance berasal dari kata guide yang bermakna mengarahkan (to direct), memandu 
(topilot), mengelolah (to manage) dan menyetir (to steer). Definisi etimologi 
mengarah pada suatu makna, yakni dengan membimbing atau bimbingan.
18
 
Secara terminologis, bimbingan adalah pemberian bantuan untuk mengatasi 
sendiri masalah yang dihadapinya serta mampu menuntun dirinya sendiri, meskipun 
kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui bimbingan.
19
 
Adapun pengertian bimbingan menurut para ahli sebagai berikut: 
1. Menurut Djumhur dan M Surya 
Bimbingan adalah Suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan 
sistamatis kepada individu dalam memacahkan masalah yang di hadapinya, agar 
tercapai kemampuan untuk memahami dirinya (Self Understanding), kemampuan 
untuk menerima dirinya (Self Direction), kemampuan untuk mengarahkan dirinya 
sesuai dengan potensi kemampuan dalam menyusaikan dirinya baik dengan 
lingkungan keluarga, maupun dengan masyarakat.
20
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2. Menurut Bimo Waligito 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekempulan individu dalam menghadapi atau mengatasi kesulitan di dalam 




Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa pertama bimbingan 
merupakan suatu proses yang berkalanjutan, artinya kegiatan bimbingan tidak 
dilakukan secara kebetulan, insidental, tidak sengaja, asal-asalan, melainkan kegiatan 
yang di lakukan secara sengaja, berencana, sistematis dan terarah kepada tujuan. 
kedua, bimbingan merupakan proses membantu individu, membantu dalam arti tidak 
memaksa individu untuk menuju ke suatu tujuan yang diterapkan oleh pembimbing, 
melainkan membantu mengarahkan individu ke arah tujuan yang sesuai dengan 
potensinya secara optimal. Pilihan dan pemecahan masalah ditentukan oleh individu 
sendiri, sedangkan pembimbing hanya membantu mencarikan alternatif. ketiga, 
bantuan yang diberikan adalah kepada setiap individu yang memerlukannya  di dalam 
proses perkembangan. kempat, bantuan atau pertolongan yang diberikan adalah agar 
individu dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan kapasitas 
potensinya. Setiap individu berbeda kapasitas potensinya. Melalui bimbingan, 
individu dibantu agar potensi yang dimilikinya berkembang seoptimal mungkin. 
Melalaui bimbingan, individu juga dibantu agar dapat memahami dirinya, menerima 
dirinya mengarahkan dirinya. 
Adapun tujuan bimbingan adalah agar individu dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan lingkungannya. Individu hidup di tengah-tengah masyarakat 
                                                             
21
Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Edisi IV. (Cet II: Yogyakarta: Andi 
Offset, 1989), h. 4. 
15 
 
dan individupun menjadi anggota masyarakat, individu dituntut untuk bisa 
menyesuiakan perilakunya sesuai tuntuntan masyarakat. Dengan kata lain, agar 
individu memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya di tengah-tengah masyarakat, 
individu harus menyesuaikan dirinya secara baik serta untuk mencapai tujuan 
bimbingan diperlukan berbagai pendekatan dan teknik serta media atau alat 
pemberian bantuan, diperlukan pendekatan teknik-teknik tertentu dalam memberikan 
bantuan kepada setiap individu, pemberian bantuan harus bertitik tolak dari kondisi 
pribadi masing-masing individu. Ketujuh, proses bimbingan hendaknya 
mencerminkan suasana asuh. Kegiatan bimbingan dalam usaha membantu atau 
menolong individu, harus mencerminkan suasana kasih sayang, saling menghormati, 
saling percaya, dan harus didasarkan pada aturan atau norma-norma yang berlaku.
22
 
2. Pengertian Islam 
Islam sebagai agama Rahmatan lil ‘alamin merupakan agama terakhir yang 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai penutup segala Nabi-nabi 
sebelumnya.
23
 Menurut Harun Nasutuion, Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul. 
Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenal satu segi, 
tetapi mengenal berbagai segi dari kehidupan manusia, sumber dan ajaran-ajarannya 
yang mengambil aspek itu adalah Alquran dan Hadits.
24
 
Metode bimbingan Islam adalah usaha pemberian bantuan secara 
berkesinambungan oleh pembimbing berdasarkan konsep Alquran dan Hadits kepada 
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individu dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal, serta 
mampu mencapai kemandirian sehingga indiviudu dapat memperoleh kebahagian 
hidup dan akhirat. 
3. Asas Bimbingan Islam  
Bimbingan Islam berlandaskan Alquran dan Hadits, ditambah dengan 
berbagai landasan filsofi dan landasan keimanan. Berdasarkan landasan-landasan 
tersebut dijabarkan asas-asas atau prinsip-prinsip pelaksanaan bimbingan Islam. 
a. Asas Kebahagiaan Dunia Akhirat 
Bimbingan Islam tujuan akhirnya adalah membantu orang yang dibimbing, 
mencapai hidup yang senantiasa didambahkan oleh setiap muslim, sebagaimana 
dalam Firman Allah swt. QS Al-Baqarah/2: 201. 
                           .   
Terjemahanya : 
Dan di antara meraka ada orang yang berdoa ya Tuhan kami, berilah kami 




Kebahagiaan duniawi bagi seorang muslim hanya merupakan kebahagiaan 
yang sifatnya sementara, kabahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan utama sebab 
kebahagiaan akhirat merupaka kebahagiaan abadi.  
b. Asas Fitrah 
Manusia menurut Islam, dilahirkan dengan membawa fitrah yaitu sebagai 
kemampuan potensial bawaan dan kecendrungan sebagai muslim dan beragama 
Islam. Bimbingan Islam merupakan pemberian bantuan untuk mengenal, memahami, 
dan menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak dan tingkah laku dan tindakanya 
sejalan dengan fitrah tersebut, dengan demikian akan mampu mencapai kebahagiaan 
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hidup di dunia dan akhirat karena bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya.
26
 Seperti 
yang di jelaskan dalam QS Ar-Rum/30: 30. 
                              
               .   
Terjemahanya : 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 




Fitrah Allah maksudnya manusia diciptakan Allah mempunyai naluri 
beragama yaitu agama tauhid. Apabila ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal 
itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh 
lingkungan. 
c. Asas Lillahi Ta’ala 
Bimbingan Islam diselenggarakan semata-mata untuk Allah, konsekuensi 
dari asas ini berarti pembimbing melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan 




d. Asas Bimbingan Seumur Hidup 
Manusia hidup tidak akan ada yang sempurna dan selalu bahagia dalam 
kehidupannya, manusia akan menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Olehnya 
itu, bimbingan Islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan. 
Kesepanjanghayatan bimbingan Islam, selain dilihat dari kenyataan hidup manusia, 
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dapat pula dilihat dari sudut pendidikan. Bimbingan merupakan bagian darii 
pendidikan, sedangkan pendidikan sendiri berasaskan belajar seumur hidup, karena 
belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh semua orang Islam tanpa usia.
29
 
e. Asas Sosialitas Manusia 
Manusia merupakan mahluk sosial, hal ini diakui dan diperhatikan oleh 
bimbingan Islam. Pergaulan, cinta kasih, rasa aman, penghargaan terhadap diri 
sendiri dan orang lain, rasa memiliki dan dimiliki semuanya merupakan aspek-aspek 
yang diperhatikan dalam bimbingan islami, karena merupakan ciri hakiki manusia. 
f. Asas Kekhalifaan Manusia 
Manusia menurut Islam diberi kedudukan yang tinggi sekaligus tanggung 
jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam semesta, manusia mahluk berbudaya 
yang mengelola alam sekitarnya sebaik-baiknya sebagai Khalifah, manusia harus 
memelihara dari ketidakseimbangan ekosistem tersebut yang diperbuat oleh manusia 
itu sendiri. Bimbingan  dan fungsinya tersebut untuk kebahagiaan manusia sendiri.
30
 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS ar-Ra„d/13:11. 
                                 
                                 
     . 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang pada diri mereka sendiri, dan apabilah Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang dapat 
menolaknya dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
31
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Allah tidak akan merubah suatu kaum maksudnya nasib setiap kaum 
ditentukan oleh kaum itu sendiri. Kaum yang baik akan mendapat curahan berkah 
dari Allah swt. dan sebalinya kaum yang menyimpang mendapat murka dan azab 
Tuhan. 
g. Asas Pembinaan Akhlakul Karimah 
Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat yang baik, Sekaligus 
mempunyai sifat-sifat lemah. Sifat-sifat yang baik merupakan sifat yang 
dikembangkan oleh bimbingan Islam, bimbingan Islam membantu individu yang 
diimbing untuk memilihara, mengembangkan, sifat yang baik. Hal tersebut sejalan 
dengan tugas Rasullah saw. yang diutus oleh Allah swt.
32
 
h. Asas Kasih Sayang  
Setiap manusia memerlukan cinta dan rasa sayang dari orang lain. Rasa kasih 
sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan banyak hal. Bimbingan Islam 
dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya dengan kasih 
sayanglah bimbingan akan berhasil.
 33
  
4. Langkah-langkah Bimbingan Islam 
a. Membantu individu dalam meningkatkan kembali individu akan fitrahnya 
sebagai mahluk Allah, agar memahami dirinya senidiri  sebagai mahluk Tuhan. 
b. Membantu individu bertakwal atau berserah diri kepada Allah. Dengan demikian 
dapat menyadari bahwa yang terjadi semuanya adalah cobaan Allah swt. 
c. Membantu individu dalam memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang 
dihadapinya. Seringkali seorang menghadapi masalah yang tidak dapat dipahami 
olehnya, atau tidak menyadari dirinya sedang menghadapi masalah. 
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d. Membantu individu ddalam mencari alternative pemecahan masalah.34 
Berdasarkan uraian diatas bimbingan islam dapat dikaitkan dengan 
pendekatan Islam dengan aspek-aspek psikologi dalam pelaksanaan bimbingan Islam 
yang meliputi pribadi, sikap, kecerdasan, perasaan, dan seterusnya yang berkaitan 
dengan klien den konselor. 
5. Tujuan Bimbingan Islam 
a. Tujuan umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
b. Tujuan khusus 
1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah. 
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. 
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 
baik atau yang telah baik agar tetap baik, sehingga tidak akan menjadi sumber 
masalah bagi dirinya sendiri dan orang lain.
35
 
c. Fungsi bimbingan Islam 
Memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan Islam di atas, dapat 
dirumuskan fungsi dari bimbingan Islam sebagai berikut: 
1) Fungsi preventif yakin membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya. 
2) Fungsi kuratif dan korektif yaitu membantu individu memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi dan dialaminya. 
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3) Fungsi preservantif yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 
yang semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik 
(terpecahkan) itu tidak kembali menjadi tidak baik (menimbulkan masalah 
kembali). 
4) Fungsi development atau pengembangan yakni membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik atau menjadi lebih baik, 
sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab muncul masalah baginya.
36
  
Menurut pada fungsinya bimbingan di atas maka bimbingan Islam melakukan 
kegiatan dalam garis besarnya sebagai berikut: 
a. Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya sesuai 
dengan hakikatnya. 
b. Memantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya baik buruknya, 
dan kelebihan dan kekurangannya. 
c. Membantu individu memahami keadaan yang dihadapinya saat ini. 
d. Membantu menemukan alternatif pemecahan masalah. 
e. Membantu mengembangkan kemampuan mengantisipasi masa depan sehingga 
mampu memperkirakan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. 
B. Strtegi Pembinaan keagamaan  
1. Tujuan Pembinaan Keagamaan 
Tujuan merupakan titik tolak dari sebuah kegiatan yang disengaja, termasuk 
kegiatan pembinaan keagamaan yang merupakan jiwa dari pendidikan Islam. Dengan 
adanya tujuan ini maka seluruh kegiatan dapat direncanakan, disusun, dikendalikan 
dan dievaluasi berdasarkan tujuan yang sudah ditetapkan. Disamping itu tujuan yang 
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jelas dapat juga berfungsi sebagai sumber motivasi untuk dapat melakukan suatu 
kegiatan secara sungguh-sungguh. 
Tujuan dari pendidikan Islam adalah untuk mengarahkan manusia dalam 
mencapai kepribadiaan muslim.
37
 Tujuan pendidikan Islam dapat dipecah menjadi 
tujuan-tujuan berikut ini: 
a. Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahda. 
b. Membentuk manusia muslim yang di samping dapat melaksanakan ibadah 
mahda,  juga dapat melaksanakan ibadah muamalah dalam kedudukanya sebagai 
anggota masyarakat dalam lingkungan tertentu. 
c. Membentuk warga negara yang bertanggung jawab kepada masyarakat dan 
bangsanya dan tanggung jawab kepada Allah swt. sebagai penciptanya. 
d. Membentuk dan mengembangkan tenaga profesional yang siap dan terampil atau 
tenaga setengah terampil untuk memungkinkan memasuki teknostruktur 
masyarakat. 
e. Mengembangkan tenaga ahli di bidang ilmu (agama dan ilmu-ilmu Islam 
lainnya). 
Tujuan-tujuan pendidikan agama tersebut, terlihat bahwa tujuan agama lebih 
merupakan suatu upaya untuk membangkitkan intuisi agama dan kesiapan ruhani 
dalam mencapai pengalaman transendental. Artinya tujuan utama pendidikan agama 
bukan sekedar mengalihkan pengetahuaan dan keterampilan (sebagai isi 
pendidikannya), melainkan lebih merupakan suatu ikhtiar untuk menggugah fitrah 
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insaniyah (to stir up certain innate powrs) sehingga peserta didik bisa menjadi 
penganut atau pemeluk agama yang taat dan baik (insan kamil).
38
 
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pembinaan Keagamaan 
Adapun faktor yang membentuk anak mulai mengenal dan mendalami agama 
tak terlepas dari faktor-faktor berikut: 
a. Faktor Internal (bawaan) 
Kepercayaan terhadap roh-roh gaib yang dapat memberikan kebaikan atau 
bahkan mapetaka. Cara mengatasi roh-roh itu agar tidak berperilaku jahat, maka 
mereka berusaha untuk mendekatinya melalui sesajian yang dipersembahkan kepada 
roh-roh. Di kalangan masyarakat modren pun masih ada yang mempunyai 
kepercayaan kepada hal-hal yang sifatnya tahayul. Kenyataan di atas membuktikan 
bahwa mnusia itu memiliki fitrah untuk memercayai sesuatu yang mempunyai 
kekuatan, baik yang dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat maupun yang 
mudhrat. Fitrah beragama itu ada berjalan secara alamiah (seperti contoh-contoh di 
atas) dan ada pula yang mendapatkan bimbingan dari Rasul Allah swt..
39
 
b. Faktor Eksternal (lingkungan) 
1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak. Oleh itu, 
kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah dominan. 
Keluarga merupakan traninig center bagi penanaman nilai-nilai pengembangan fitrah 
atau jiwa beragama anak, seyogianya bersama dengan perkembangan kepribadiannya 
yaitu sejak lahir bahkan lebih dari itu sejak dalam kandungan pandangan ini 
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didasarkan pada pengamatan para ahli jiwa terhadap orang yang mengalami 
gangguan jiwa, ternyata mereka itu dipengaruhi oleh keadaan emosi atau sikap orang 
tua (terutama ibu) pada masa mereka dalam kandungan. Peran orang tua sangat 
penting dalam keluarga. Ada beberapa hal yang perlu menjadi kepedulian (perhatian) 
orangtua sebagai berikut: 
a) Menjadi sosok yang patut ditiru karena pada masa anak-anak ini mereka akan 
mengidentifikasi sosok yang mereka kenal. 
b) Memberi perlakuan yang baik sekalipun anak melakukan kesalahan. 
c) Memberi perlakuan yang baik. 
d) Orang tua hendaknya membimbing, mengajarkan atau melatih ajaran agama 
terhadap anak. 
2) Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga formal yang mempunyai program yang sitematik 
yang melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak atau (siswa) agar 
mereka berkembang sesuai dengan yang diharapkan. Pengaruh sekolah terhadap 
perkembangan kepribadian anak sangat besar, karena sekolah merupakan subtitusi 
dari keluarga dan guru-guru subtitusi dari orang tua. Kaitanya dengan proses 
pengembangan keagamaan para siswa, maka sekolah berperan penting dalam 
mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau 
akhlak melalui pelajaran Agama.
40
 
3) Lingkungan Masyarakat  
Lingkungan masyarakat yang dimaksud adalah atau kondisi interaksi sosial 
dan sosiokultural yang secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah 
beragama atau kesadaran beragama individu, karena di dalam masyarakat, individu 
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akan melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat 
lainya. Corak perilaku anak merupakan cermin dari corak atau perilaku masyarakat 
pada umumnya. Oleh karena itu, dapat dikemukakan bahwa kulaitas perilaku atau 
pribadi orang dewasa atau warga masyarakat.
41
 
3. Ruang Lingkup Pembinaan Keagamaan Anak 
Sesungguhnya pengalaman masa kecil secara kental memberikan warna atau 
pengaruh yang positif dalam kehidupan yang tengah dialami seseorang, karena pada 
dasarnya setiap orang menyimpan endapan-endapan masa kecil dalam jiwanya dan 
ketika mencapai usia dewasa endapan tersebut dengan sendirinya akan menampakkan 
tampilanya. Hal ini dapat dilihat dari usaha penanaman dan pengajaran nilai-nilai 
agama yang ajarkan sewaktu kecil, yang terdiri dari: 
a. Pemahaman Aqidah 
Aqidah menurut bahasa adalah kepercayaan atau keyakinan, sedangkan 
menurut istilah Aqidah Islam adalah sesuatu yang dipercaya dan diyakini 
kebenarannya oleh hati manusia dengan berpedoman kepada Alquran dan Sunnah 
Rasul. Dari keteladanan tersebut dapat dipahami bahwa yang harus dipegang teguh 
dari Aqidah Islam ialah yang bersumber dari kedua nash tersebut yang mengandung 
nilai-nilai moral yang benar. Aqidah Islam merupakan keyakinan terhadap enam 
rukun iman; yaitu: 
1) Iman kepada Allah dengan segala sifat-Nya serta wujud-Nya yang dapat 
buktikan dengan keteraturan dan kerendahan alam semesta ini.
42
 Kemahaesaan 
Allah merupakan ciri khas agama dijaga secara ketat agar tidak menyimpang 
kekal dan tidak seorangpun atau sesuatupun serupa dengan-Nya. Ialah yang kekal 
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dan tidak seorangpun atau sesuatupun serupa dengan-Nya sedemikian peringatan 
yang diberikan Allah sampai dia berfirman bahwa apapun mungkin Dia ampuni 
kecuali mempersekutukan-Nya.
43
 Seorang anak yang mulai terbentuk jiwa 
keberagamaanya sedikit demi sedikit ia akan memahami arti dari beriman, 
menghayati dan kemudian mengamalkan apa yang diimaninya serta akan besar 
pengaruh dan manfaatnya bagi perkembangan dan pembentukan jiwa 
keberagaman kelak. Bahwa Allah swt. dan mengetahui, pastilah ia akan melihat 
dan mengetahui, pastilah dia tidak akan berbuat yang melanggar hukum, moral 
dan etika kehidupan serta tidak merugikan orang lain. Dalam menjalankan 
kehidupan ini tidak ada yang perlu ditakuti selain Allah sebagi tempat memohon 
dan penyerahan diri. Karena Allah swt. memberi petunjuk, taufik serta hidayah-




2) Iman kepada para malaikat maknanya adalah berkayakinan secara mantap bahwa 
Allah swt. mempunyai para malaikat yang maujud (memiliki keberadaan), 
diciptakan dari cahaya yang tidak durhakan kepada Allah dan mereka 
melaksanakan tugas yang telah Allah perintahkan. Mereka adalah satu dari 
banyak jenis dari mahluk Allah Azza Wa Jalla. Tidaklah benar iman seorang 
hamba hingga ia mengimani sifat-sifatnya serta pekerjaan mereka yang 
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3) Iman kepada Nabi dan Rasul yang telah dipilih oleh Allah untuk memberi 
petunjuk dan bimbingankepada manusia agar melakukan hal-hal yang baik dan 
benar.
46
 Mengimani Rasul berarti kita wajib untuk meneladani dan mengikuti 
ajaranya serta mengagumi kepribadianya sebagai salah satu wujud cinta kepada 
Nabi yang dapat memupuk dan membentuk jiwa atau mental keberagaman 
hingga nantinya terjelma dari siakap dan perilaku yang ditampilkan.
47
 
4) Iman kepada Wahyu dan Kitab yang merupakan pengayon Allah bagi hamba-
Nya ia merupakan informasi langit kepada seorang pilihan-Nya sebagi petunjuk 
untuk melakukan amal-amal sholeh dalam meraih kebahagian dan kenikmatan, 
sebagai pengatur kehidupan sehingga manusia dapat hidup atas dasr saling 
mahabbah (saling mengasihi). Yakni Alquran, kitab petunjuk bagi umat manusia 
agar dalam kehidupan dapat selaras, serasi dan seimbang dalam hubungan 
dengan Tuhan sesama manusia dan lingkungan alam sekitarnya.
48
 
5) Iman kepada hari akhir, secara garis besar, makna iman kepada hari akhir adalah 
mengimani segala yang Allah informasikan dalam Kitab-Nya dan Rasulullah 
saw. jelaskan mengenai apa-apa yang terjadi setelah kematian berupa fitnah 
kubur, siksaan kubur, nikmat kubur, kebangkitan penghimpunan, lembaran-
lembara cacatan amal, perhitungan, timbangan, jalan syafa”at, surga, neraka, dan 
apa yang Allah sediakan untuk penguni surga dan penghuni neraka.
49
 
6) Iman kepada takdir, dapat mendorong manusia untuk semakin mendekatkan diri 
kepada Allah yang memiliki kekuasaan dan kehendak yang mutlak. 
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Menanamkan sikap tawakkal dalam diri manusia, karena menyadari bahwa 
manusia hanya sebatas berusaha dan berdoa sedangkan semua keputusan dan 
hasilnya diserahkan kepada Allah swt.
50
 
b. Aktualisasi Ibadah 
Manusia yang tidak memiliki perasaan, berterima kasih, lalu bersyukur lalu 
beribadah dengan ruku, dan berdiri itu menandakan bahwa keimanan belum 
mendalam dalam pikiran dan jiwanya ia percaya kepada Allah dan kekuasaan-Nya 
tetapi hatinya belum bergerak untuk memuja, bersyukur dan beribadah. Setelah 
seseorang menyatakan beriman, ia memiliki andil untuk mewujudkan sikap dan 
perilakunya melalui peribadatan yang termasuk dalam rukun Islam, yaitu: 
1) Mengucapkan dua kalimat masyahadat yang merupakan ikrar dan syarat  mutlak 
bagi setiap pemeluk agama Islam, agar umat tidak bimbang dan ragu serta 
mendua hati terhadap eksistensinya yang akan berdampak pada perkembangan 
dan pembentukan mental atau jiwa keberagamaanya.
51
 
2) Mendirikan salat, pada saat tersebut terdapat suasana yang mampu meningkatkan 
kualitas jiwa yang sanagt tinggi, mampu mencegah perbuatan mungkar, karena 
pada hakekatnya shlat yang didirikan merupakan upaya tenggelam untuk muncul, 
upaya batiniyah untuk mendapatkan kekuatan lahir dan kepercayaan diri serta 
keberanian untuk tegak berdidri menempati kehidupan dunia nyata melalui 
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3) Mengeluarkan zakat, dalam Islam manusia dihimbau untuk senantiasa 
bersentuhan dengan masyarakat. Zakat merupakan motivasi yang dapat 
menggerakkan hati mereka yang memiliki kelebihan harta untuk menyerahkan 
sebagian hartanya melapaskan sedikit kesulitan orang miskin dan fakir yang 
dengannya dapat mendatangkan kedamaian jiwa dengan belajar mensyukuri 
nikmat Tuhan, karena seorang anak dapat melihat dan memahami bahwa di luar 




4) Puasa di bulan ramadhan merupakan latihan jiwa untuk memerdekakan diri dari 
kehendak hawa nafsu, yang menujukkan bukti bahwa kehidupan bukanlah 
semata makan, minum dan menikmati segala kemewahan yang ada. Namun 
daripada itu, puasa berdampak pada kemampuan bertahan dan kekebalan jiwa 
menghadapi sebagai tantangan dan rintangan kehidupan duniawi.
54
 
5) Menjalankan ibadah haji, maka kenallah seorang bahwa di samping bangsa dan 
negara kita ada pula bangsa dan negara yang sama pandangan hidupnya dan 
berkumpul di suatu tempat yaitu pandang arafah dengan memakai corak pakaian 
yang sama, yaitu kain ihram berwarna putih, tidak terjahit dan tidak ada 
perbedaan antara pakian budak pakaian raja serta tidak ada pula kelebihan 
seorangpun dengan yang lain kecuali takwa pada Allah samata. Dengan 
perjalanan tersebut setidaknya dapat memetik hikmah untuk senantiasa menjalin 
silaturahmi, memupuk persaudaraan dan memekar persatuan yang dapat 
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mendatangkan ketenteraman batin, karena seorang tidak merasa sendirian dalam 
menghadapi tantangan yang ada.
55
 
C. Tinjauan Tentang Daerah 3T (Terluar, Terdepan dan Tertinggal) 
1. Pengertian Daerah 3T dan Permasalahannya 
Daerah 3T merupakan daerah terluar, terdepan dan tertinggal. Wilayah 3T 
merupakan wilayah yang sebagian besar infrastruktur belum memadai karena jauh 
dari ibu kota Provinsi sehingga pertumbuhan ekonominya menjadi terhambat, banyak 
permasalahan yang menyelimuti pelaksanaan pendidikan di wilayah yang masuk 
kategori terluar, terdepan dan tertinggal.
56
  
Berbagai permasalahan pendidikan yang sering dihadapi daerah 3T yaitu 
kurangnya tenaga pendidik, kurangnya sarana dan prasarana seperti sekolah yang 
tidak layak, kurangnya buku penunjang, tenaga pendidik yang tidak kompeten, serta 
ketidaksesuaian antara kualifikasi pendidikan dengan bidang yang diajirinya. 
Permasalahan lainnya yaitu angka putus sekolah juga masih tinggi, sementara angka 
partisipasi sekolah masih rendah
57
 
Berdasarkan surat nomor: 2421/Dt.7.2/04/2015 tanggal 21 April 2015 yang 
ditetapkan oleh Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS), wilayah 3T (Terluar, Terdepan 
dan Tertinggal) dimaksud meliputi 26 provinsi, 142 kabupaten/kota, dengan rincian 
sebagai berikut: 
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a) Wilayah terluar yang terdapat di 9 Provinsi dengan jumlah kabupaten/kota 
sebanyak 20.     
b) Wilayah terdepan yang terdapat di 8 Provinsi dengan jumlah kabupaten/kota 
sebanyak 23.    
c) Wilayah tertinggal yang terdapat di 22 Provinsi dengan jumlah kabupaten/kota 
sebanyak 99.
58
    
2. Kriteria Daerah 3T (Terluar, Terdepan dan Tertinggal) 
Kriteria penentuan wilayah tertinggal dengan menggunakan pendekatan 
perhitungan 6 (enam) kriteria dasar yaitu: perekonomian masyarakat, sumberdaya 




Pendidikan di Indonesia mendefinisikan wilayah pedalaman sebagai daerah 
khusus yang ditetapkan melalui Permendikbud No. 34 Tahun 2012 pasal 1 tentang 
kriteria daerah khusus dan pemberian tunjangan khusus bagi guru. Daerah khusus, 
yaitu:  
a) Daerah yang terpencil atau terbelakang,  
b) Daerah dengan kondisi masyarakat adat yang terpencil,  
c) Daerah perbatasan dengan negara lain,  
d) Daerah yang mengalami bencana alam, bencana sosial, atau daerah yang berada 
dalam keadaan darurat lain; dan/atau,  
e) Pulau kecil terluar.60  
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Lebih jauh dalam Permendikbud No. 34 Tahun 2012 pasal 2, dijelaskan 
mengenai definisi wilayah pedalaman atau daerah khusus lebih terperinci diuraikan 
yaitu:  Pertama kriteria daerah yang terpencil atau terbelakang sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 1 huruf (a) adalah sebagai berikut : (a) Akses transportasi; (b) Tidak 
tersedia sarana dan prasaran; (c) Tingginya harga-harga untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. Kedua kriteria daerah dengan kondisi masyarakat adat yang terpencil 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf (b) adalah adanya resistensi masyarakat 
lokal terhadap perubahan nilai-nilai budaya, sosial, dan adat istiadat. Ketiga kriteria 
pulau kecil terluar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf (e) adalah pulau 
dengan luas area kurang atau sama dengan 2000 Km² (dua ribu kilometer persegi) 
yang memiliki titik-titik dasar koordinat geografis yang menghubungkan garis 
pangkal laut kepulauan sesuai dengan hukum Internasional dan Nasional.
61
 Telah di 
jelaskan pada pasal 2, tahun 2012 No. 34 mengenai definisi wilayah pedalaman atau 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah jenis 
penelitian kualitatif deskpritif, yaitu suatu penelitian yang mengkaji objek untuk 
mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui 
pengumpulan data yang diperoleh. 
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penilitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
62
 Melalui metode 
ini penulis mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap 
berdasarkan fakta yang ada di lapangan. 
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
penulisan ini untuk menggali suatu fakta, kemudian memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati peristiwa-
peristiwa di lapangan yang berkaitan dengan strategi bimbingan Islam dalam 
pembinaan keagamaan anak daerah 3T (Terluar, Terdepan, dan Tertinggal) pada 
Komunitas Koin untuk Negeri di SD Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto Somba 
Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
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 Olehnya itu, penelitian ini akan dilakukan pada Komunitas Koin untuk 
Negeri di SD Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamata Tompo Bulu 
Kabupaten Maros. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan dari sudut 
pandang bimbingan dan sosiologi yang merupakan implementasi dari pelajaran yang 
telah didapatkan. 
1. Pendekatan psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang melipui spekulasi mengenai jiwa 
itu.
64
 Psikologi berbicara tentang tigkah laku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku 
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya 
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
65
 
2. Pendekatan Bimbingan  
Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian 
bantuan terhadap individu dalam menghidari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahtraan hidupnya.
66
 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan. 
Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa 
ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan 
bantuan bimbingan. 
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3. Pendekatan Sosiologi  
Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang menggunakan logika dan 
teori sosiologi, baik teori klasik maupun moderen untuk menggambarkan fenomena 
sosial keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
67
  Alasan 
peneliti memakai pendekatan ini karena peneliti merasa bahwa pendekatan ini sangat 
cocok untuk dipakai untuk mendapatkan informasi yang baik dalam masyarakat. 
C. Sumber Data  
Adapun sumber data dalam penelelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penilitian ini adalah sebagai informsn kunci Muh. 
Saiful Agit dan informsn tambahan Muhammad ali afid S.Pd, Heri Alfian, S.Pd., 
M.Pd, Nadia Abbas S.H, Hardiansyah S.E, Nur Rahma, Nur Jannah S.Pd. Daeng 
Caya,  dan Daeng Rika.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dapat dibagi dua yaitu:  pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubunganya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan 
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D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut J 
Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya 
kebenaranya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan dapat 
memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
69
 
Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggambarkan teknik 
pengumpulan data berupa: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
70
 Hal yang 
hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini, 
bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan 
dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Metode Wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan 
lisan melalui tanya jawab dan bertatap muka atau berhadapan langsung dengan orang 
yang dapat memberikan keterangan.
71
 Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan 
informasi yang hanya dapat di peroleh dengan bertanya langsung kepada informan. 
Seperti teknik wawancara melalui televisi atau radio merupakan teknik yang baik 
                                                             
69
Supanto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran, (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 
1998), h. 47 
70
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Cet. VIII; Jakarta : PT Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
71
Husain Usman dan  Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. IV; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
37 
 




Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui metode bimbingan 
Islam dalam pembinaan keagamaan anak daerah 3T (Teluar, Terdepan, dan 
Tertinggal) pada Komunitas Koin untuk Negeri di SD Al Mubaroq Dusu Bara Desa 
Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan sejara peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatn harian, sejarah kehidupan, 
cerita biografi, peraturan kebijakan. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, sketsa, gambar hidup dan lain sebagainya.
73
 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor yang menujang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi lebih tersismatis dan mudah mencari data yang akurat, untuk pengumpulanya 
dibutuhkan beberapa instrumen untuk mendapat data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Olehnya itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
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F. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisi data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi, sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi kelapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.
74
 Sehingga langkah-langkah yang digunakan dalam 
menganalisis data pada penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat melakukan 
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan transformasi 
data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
75
 Reduksi ini 
diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 
kembali dipilih untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitin dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.
76
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantif dan data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
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Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal dikemukan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
77
 Kesimpulan juga 
diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjuan ulang pada catatan-
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A. Gambaran Umum Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) 
lokasi pengabdiaan Komunitas Koin Untuk Negeri Kabupaten Maros dengan 
luas wilayah 1.619,12 Km
2
 dan berbatasan wilayah dengan Kabupaten Pangkep 
sebelah Utara, Kabupaten Gowa dan Bone sebelah Timur, Kabupaten Gowa dan Kota 
Makassar sebelah Selatan, dan selat Makassar sebelah Barat. Kabupaten Maros terdiri 
atas 14 Kecamatan dan di bagi 80 Desa dan 23 Kelurahan dan letak pengabdiaan 




Desa Bonto Somba Memiliki 3 (Tiga) Dusun, di antaranya Dusun Cindakko, 
Dusun Bonto-bonto, dan Dusun Bara. Luas Desa Bonto Somba 32,13 km, dan jumlah 
penduduk 1.292 jiwa. Tempat pengabdian Komunitas Koin Untuk Negeri berada di 
Dusun Bara. Dusun Bara jauh  dari Kota Maros, jalanan yang masih bebatuan dan 
rawan longsor  untuk kesana menggunakan motor yang terbiasa dengan jalanan 
bebatuan, tapi relawan Komunitas Koin Untuk Negeri biasanya memilih untuk jalan 
kaki karna melihat kondisi jalan yang begitu sulit untuk dilalui motor biasa. Dan 
kondisi SD Al Mubaroq jauh dari kata layak, sekolah di atas kaki gunug berdinding 
papan dan tidak memiliki kursi dan meja, duduk melantai beralaskan karpet dengan 
buku-buku yang tidak layak pakai dijadikan pelajaran dan ruangan tidak kondusif 
untuk proses pembelajaran dengan guru 2 mengajar kelas 1-6 dan jarak SD Al 
Mubaroq ke rumah warga 1 kilo. 
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1. Sejarah Berdirinya Komunitas Koin Untuk Negeri 
Koin Untuk Negeri (KUN) merupakan sebuah komunitas yang terbentuk pada 
tanggal 1 Januari 2016, cikal bakal komunitas ini terbentuk berawal dari sebuah 
kebiasaan serta inisiatif pendirinya bernama Akbar Alimuddin yang bermula setelah 
mengikuti program Kementerian Koordinator Kemaritiman (MENKO Maritim) yang 
mengabdi bersama 25 peserta di Kepulauan Selayar dalam program Ekspedisi 
Nusantara Jaya (ENJ). Melihat realitas di lapangan menyadarkannya tentang 
keprihatinan terhadap kondisi pendidikan yang ada yaitu terjadinya ketimpangan 
pendidikan di pedesaan cukup tinggi ketika dibandingkan dengan kondisi pendidikan 
yang ada dikota-kota besar khususnya di kota Makassar. Setelah melakukan beberapa 
observasi dan pengamatan ternyata salah satu faktor penyebab terjadinya 
ketimpangan tersebut disebabkan karena keterbatasan tenaga pendidik, fasilitas, 
sarana dan prasarana, serta keterbatasan ekonomi. Hal ini kemudian diperkuat dengan 
adanya rilis data yang dikeluarkan oleh United Nations Children’s Fund (UNICEF) 
tahun 2016 tentang angka putus sekolah mencapai 2,5 juta anak 70% diantaranya 
berada di tingkat pedesaaan. Hal ini yang menjadi dasar permasalahan yang harus 
dipecahkan secara bersama-sama agar kualitas pendidikan bisa meningkat dan 
merata.  Disinilah dari sebuah kebiasan menabung dipadukan dengan realita yang 
ditemukan dilapangan digerakkan dengan inisiatif yang tinggi hingga tercipta sebuah 
konsep yang utuh dan kemudian diaplikasikan dalam sebuah perkumpulan yang 
bernama Koin Untuk Negeri-Ku yang seiring dengan waktu berubah nama menjadi 
Koin Untuk Negeri. Nama Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) terinspirasi dari 
uang koin yang selalu dikumpulkan sedikit demi sedikit oleh salah satu pendirinya 




Melihat hal ini cukup positif dan kebiasan menabung cukup memberikan 
pengaruh positif terhadap hidup dan kehidupan akhirnya Akbar Alimuddin mencoba 
menularkan kebiasaan ini  kepada teman-temannya sehingga salahsatu temannya 
yaitu Asni Suryaningsih ikut tertarik disusul dengan Wahyuddin yang juga ikut 
bergabung. Diawal berdirinya komunitas ini belum mampu berjalan sesuai dengan 
apa yang diharapkan karena kurangnya yang tertarik untuk bergabung. Berbagai 
upaya telah dilakukan namun hasinya nihil dan belum ada sama sekali yang tertarik. 
Kemudian pendiri berinisiatif untuk membuat PIN dan membagikan kepada siapa 
saja yang ingin bergabung. Seiring dengan waktu kehadiran Asni Suryaningsih dan 
Wahyuddin menjadi angin segar dan menjadi awal mula berkembangnya komunitas 
ini. Dengan inisiatif yang tinggi, pendiri dan kedua temannya kemudian menata untuk 
membagi tugas, ada yang bertugas mengelolah keuangan dan ada yang bertugas 
mengajak bergabung melalui sosial media. Akhirnya dari setiap usaha dan kerja keras 
membuahkan hasil dengan bertambahnya beberapa orang yang menjadi anggota 
kemudian dilakukanlah pemilihan ketua sekaligus pengembangan konsep dari 
komunitas. Dari data yang didapatkan jumlah relawan yang bergabung di Komunitas 
Koin Untuk Negeri 260 (dua ratus enampuluh) relawan.
79
 
Komunitas Koin Untuk Negeri adalah Komunitas yang dibentuk sebagai 
Komunitas yang peduli akan sesama manusia. Komunitas Koin Untuk negeri 
merupakan Komunitas otonom, bebas, aktif, mandiri, dan transparan yang bersifat 
perkumpulan, persahabatan, kekeluargaan, kepeduliaan dan kebersamaan. Komunitas 
Koin Untuk Negeri yang berdiri sejak 1 Januari 2016 di Kota Makassar, yang 
didirakan oleh Akbar Alimuddin, Wahyudin dan Asri Suryaningsi.  Dan perintis 
Komunitas Koin Untuk Negeri Kakak Iyan, Kakak Jannah, Kakak Umi, Kakak Abrar 
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dan Kakak Yuli. dengan program awal penyaluran di SD Inpres Bontomanai di Jl. 
Sultan Alauddin II No. 37 Kecamatan Tamalatea Kota Makassar.
80
 Komunitas KUN 
beralamat di BTN Pao-Pao Parmai Blok H2 No. 9.  
Awal dibentuknya Komunitas Koin Untuk Negeri dengan program awal 
Tunjuk Satu Koin (TSK) 1 Januari 2016 bertepatan dengan berdirinya Komunitas 
Koin Untuk Negeri yaitu relawan Komunitas Koin Untuk Negeri mengumpulkan 
celengannya setiap bulan dan seiring berjalannya waktu pendiri dan perintis mulai 
muncul program baru Komunitas Koin Untuk Negeri yaitu Sekolah jejak Nusantara 
(SEJARA) 1 Januari 2017, Ekspedisi KUN 12 juni 2017, dan Bakti Sosial 20 Mei 
2017. 
2. Visi dan Misi Komunitas Koin Untuk Negeri 
a. Visi  
Menjadi komunitas yang bergerak atas prinsip perkumpulan, pesahabatan, 
kekeluargaan, kesadaran, kepedulian, dan kebersamaan. 
b. Misi 
1) Menjadi tempat atau sebagai wadah untuk dapat mengambil peran secara aktif 
dalam dunia sosial dan pendidikan, pelatihan, dan pemberdayaan potensi 
masyrakat. 
2) Mengadakan riset pengkajian penelitian dan pengamalan, pengembangan 
kreatifitas. 
3) Mendidrikan sekolah non-Formal sebagai wadah membina generasi muda 
dalam meningkatkan pengetahuan, penalaran, inovasi, skill, dan kreatifitas. 
4) Melakukan dekumentasi dan publikasi potensi daerah, nilai-nilai masyrakat, 
dan pengembangan sumber daya 
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5) Mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan sosial, kemesyrakatan, dan 
keegiatan  yang erat kaitanya dengan peningkatan kesejahtaraan taraf hidup 
masyrakat, pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia. 
6) Menyelengarakan dan membina peningkatan ekonomi kreatif berbasis local. 
7) Menjalin mitra dan kerjasama internasioanal, regional, lokal dalam 
pendidikan sosial kemasyrakatan, ekonomi, seni, dan tekhnologi. 
8) Mengirim relawan untuk mengabdi di daerah terpencil. 
3. Program Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) 
Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) memiliki program yang terstruktur 
dalam 1 tahun yang di laksanakan setiap bulan yaitu membuka open recrutmen 
(perekrutan anggota/relawan baru) untuk mengabdi di lokasi pengabdian Koin Untuk 
Negeri selama 4 hari (empat hari) yaitu pada hari Kamis, Jumat, Sabtu, dan Minggu 
yang kemudian dikenal dengan istilah program Sekolah jejak Nusantara (SEJARA), 
pengumpulan celengan relawan setiap bulan yang disebut program Tunjuk Satu Koin 
(TSK), penyaluran bantuan peralatan sekolah untuk anak/siswa di pelosok yaitu 
program Ekspedisi, dan program Bakti Sosial.  
a. Tunjuk Satu Koin (TSK) 
TSK merupakan kegiatan setiap bulan yang dilakukan Komunitas Koin Untuk 
Negeri, relawan/anggota yang bergabung di Komunitas KUN dan terbuka untuk 
umum diajak untuk menabung dan hasil dari celengan relawan dihitung setiap 
bulannya. Tujuan TSK ini untuk memberikan bantuan kepada siswa yang ada di 
daerah tertinggal, penyaluran bantuan kepada anak-anak di daerah tertinggal berupa 





b. Sekolah Jejak Nusantara (SEJARA)  
SEJARA merupakan gerakan peduli pendidikan yang berkualitas di daerah 
pendidikan. sebuah wadah pendidikan nonformal yang merupakan salah satu program 
Komunitas KUN. Fokus kegiatan belajar program pendidikan Sekolah Jejak 
Nusantara adalah belajar dan bermain di alam sekitar melibatkan peserta didik secara 
aktif, kreatif, partisipatif, inovatif, motivatif, dan interaktif. Tujuan dibentuknya 
Sekolah Jejak Nusantara adalah untuk memberikan pendidikan tambahan kepada 
anak-anak yang berada di daerah terpencil karena melihat fakta bahwa pendidikan di 
daerah terpencil masih mengalami ketimpangan dan kesenjangan yang diakibatkan 
oleh sarana dan prasana yang kurang memadai, tenaga pendidik yang minim, serta 
faktor sosial masyarakat daerah terpencil.
81
 
Komunitas Koin Untuk Negeri di Program Sekolah Jejak Nusantara 
mempunyai 6 Kelas. Kelas Agama, Kelas Literasi, Kelas Alam, Kelas Kreativitas, 
Kelas Inspirasi, dan Kelas Komunitas. Adapun jadwal relawan Komunitas Koin 
Untuk Negeri pada program SEJARA sebagai berikut :                                                                                   
Tabel 4.1 
Jadwal kegiatan kelas program SEJARA Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) 
Tahun 2019 
No Hari Jam Nama kegiatan 
1. Jumat 
07.30 s/d 09.30 
09.30 s/d 10.30 
Kelas Agama dan Kelas Komunitas 
Kelas Inspirasi 
2. Sabtu 
07.30 s/d 09.30 
09.30 s/d 10.30 
13.00 s/d 14.30 
Kelas Literasi dan Kelas Komunitas 
Kelas Kreativitas 
Kelas Alam 
Sumber data : Kurikulum Sekolah Jejak Nusantara (SEJARA) Komunitas Koin 
Untuk Negeri 
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c. Ekspedisi KUN  
Ekspedisi merupakan kegiatan penyaluran bantuan untuk anak-anak di daerah-
daerah tertinggal, bantuan ini berupa peralatan sekolah yang berasal dari hasil 
celengan relawan yang dikumpulkan di program TSK dan bantuan yang diberikan 
oleh donatur. Tim ekspedisi juga bertugas mengecek sekolah yang kurang layak dan 
membutuhkan bantuan untuk diberikan penyaluran bantuan, sekolah yang diberikan 
bantuan biasanya direkomendasikan oleh anggota/relawan KUN itu sendiri.
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d. Bakti Sosial 
Bakti sosial Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) dilakukan 1 (satu) kali 
setahun jika pegabdiaan disuatu tempat sudah mencapai 1 (satu) tahun Komunitas 
Koin Untuk Negeri (KUN) mengadakan bakti sosial. Didalam bakti sosial itu ada 
beberapa item kegiatan yang dilakukan (KUN) yaitu: 
1) Ekonomi kreatif kearifan lokal 
Ekonomi kreatif ini dilihat dari potensi alam yang ada disuatu tempat 
sehingga dijadikan potensi ekonomi di masyrakat seperti Madu cara pengemasan 
dengan baik, buah pinus yang jadikan gantungan kunci, gula merah dengan 
mengajarkan carah pengemasan dengan baik. 
2)  Penyuluhan kesehatan        
 Penyuluhan kesehatan dengan melakukan pemeriksaan kesehatan masyrakkat 
dan Komunitas Koin Untuk Negeri bekerja sama dengan Komunitas kesehatan seperti 
Tim Bantuan Farmasih (TBF). 
3) Evaluasi pelajaran atau mengadakan lomba pelajaran 
Evaluasi pelajaran atau mengadakan lomba pelajaran adalah evaluasi 
terkhusus buat siswa yang telah di ajar untuk mengulang kembali pelajaran yang telah 
diajarkan kepada siswa melalui lomba-lomba. Seperti Ringkin 1. 
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4) Buka bersama  
Buka bersama  di lakukan 1 (tahun) sekali, dengan 2 (dua) agenda di dalam 
bulan puasa yaitu buka bersama di daerah pengabdian relawan KUN dan buka 
bersama dengan  anak panti asuhan hal ini dilakukan untuk mengejak masyrakat 




B. Langkah-langkah Bimbingan Islam dalam Pembinaan Keagamaan Anak pada 
Komunitas Koin Untuk Negeri di SD Al Mubaroq 
Anak adalah amanah yang diberikan oleh Allah untuk orang tuanya, orang tua 
dituntut untuk menanamkan pemahaman agama pada anak sebab orang tua adalah 
lembaga informan tempat anak pertama kali mengenyam pendidikan khususnya 
penanaman tentang pemahaman agama. Tidak sedikit anak yang tidak mendapatkan 
pendidikan agama di keluarganya hal ini tejadi karena kurangnya pemahaman orang 
tua mengenai persoa lan keagamaan. 
Pemahaman agama sangatlah penting untuk manusia khususnya anak-anak, 
sebab pemahaman agama sejak kecil sangat menentukan pengamalan agamanya 
ketika beranjak dewasa. Berbagai aspek keagamaan yang harus ditanamkan dan 
dibiasakan sejak kecil seperti salat, berdoa dan membaca Alquran. 
Pendidikan adalah pengalaman belajar yang terprogram dalam pendidikan 
informan, formal dan non formal. Selain keluarga sebagai lembaga pendidikan 
informal, sekolah adalah pendidikan formal yang juga merupakan wadah tempat anak 
memperoleh pengetahuan tentang ilmu umum dan ilmu keagamaan. Permasalah 
pendidikan formal yang sedang dihadapi bangsa ini yaitu belum meratanya lembaga 
pendidikan yang bermutu. Kesenjangan pendidikan sangat terasa di daerah-daerah 
pelosok Indonesia. Kesenjangan pendidikan antara di kota dengan daerah terpencil 
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masih tinggi, berbagai masalah yang menghambat proses pendidikan di daerah 
terpencil adalah kurangnya tenaga pendidik atau tenaga pendidik tidak kompeten, 
serta kekurangan dari segi sarana dan prasarana yang digunakan. 
Situasi seperti inilah yang dihadapi anak-anak di SD Al-Mubaroq di Dusun 
Bara  yang merasakan ketidakmerataan pendidikan. Letak Dusun Bara yang terhimpit 
dan terlantar dibalik deretan pegunungan dan lembah membuat daerah ini kekurangan 
baik dari segi infrastruktur dan sarana seperti kesehatan dan pendidikan. Kondisi ini 
yang membuat masyarakat Dusun Bara mengalami keterbelakangan khusunya dalam 
aspek pemahaman agama.  
Menurut Muh. Zaifullah Agit keberagamaan masyrakat Dusun Bara masih 
minim dilihat dari mesjid yang tidak terawat dan masyrakat Dusun Bara tidak 
mengetahui cara memandikan Jenazah dan waktu Shlat Jumat masyrakat Dusun bara 
tidak ada yang ikut shalat  Jumat. kehadiran relawan  atau pembina  di desa ini selalu 
mengajak masyarakat untuk melaksanakan shalat berjamaah. Dan inilah yang sangat 
memperhatikan bagi keagamaan anak di SD AL Mubaroq karna orang tua sendidri 
tidak memperlihatkan nilai-nilai agama kepada anaknya dan menularkan kepada 
anaknya kebiasaan orang tua tidak melaksankan apa yang di perintahkan oleh Agama 
seperti hal sederhana melakukan shalat 5 waktu dan membaca Alquran.
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Wali kelas Agama pertama Heri Alfian Mengatakan, hal yang mendasari 
Komunitas Koin Untuk Negeri mengabdi di Dusun Bara SD Al Mubaroq karna 
masyrakat Dusun Bara dalam hal keagamaan masih minim lebih mengedepankan 
dunia dari pada akhirat. dan Heri Alfian mengatakan mesjid yang ada di Dusun Bara 
tidak terpakai dan jarang melihat masyrakat shalat dirumahnya. 
Kondisi inilah yang membuat anak-anak di Dusun Bara tidak mendapatkan 
pemahaman agama baik di keluarga maupun di sekolah. Keterbatasan inilah yang 
melandasi komunitas KUN menjadikannya lokasi pengabdian. Komunitas KUN 
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mengusung program SEJARA sebagai wadah untuk membantu anak-anak 
mendapatkan hak belajar, ada 6 kelas berada di bawah naungan program SEJARAH 
yaitu Kelas Agama, Kelas Literasi, Kelas Alam, Kelas Kreativitas, Kelas Inspirasi, 
dan Kelas Komunitas. 
Pembinaan keagamaan dilakukan oleh Kelas Agama, Muh. Syaifullah Agit 
selaku pembina atau wali kelas Agama di Komunitas Koin Untuk Negeri mengatakan 
bahwa sebelum melakukan pembinaan keagamaan pada anak di SD Al-Mubaroq 
dilakukan observasi terlebih dahulu tentang hal apa yang perlu diajarkan di SD Al 
Mubaroq dan melakukan pengelompakan untuk melihat langkah apa yang perlu 
dilakukan untuk pembinaan keagamaan anak. apakah siswa SD Al Mubaroq sudah 
ada mengenal huruf Hijaiyah atau sudah berada di tingkatan Iqra atau di tingkatan 
Alquran. Sangat miris melihat kondisi Dusun Bara Desa Bontosomba Kecamatan 
Tompo Bulu Kabupaten Maros di SD Al Mubaroq yang tidak mendapatkan akses 
pendidikan yang layak terkhusus pembinaan keagamaan anak. Disisi lain orang tua 
tidak memiliki pemahaman dan pengamalan keagamaan kepada anak sehingga 
mereka kurang dalam mengajarkan nilai-nilai agama kepada anaknya.
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Olehnya itu berbagai langkah-langkah dilakukan oleh Kelas Agama agar 
anak-anak di SD Al-Mubaroq mendapatkan pengetahuan tentang keagamaan dengan 
harapan agar keterbelakangan keagamaan tidak terus berlanjut di Dusun Bara Desa 
Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pembinaan keagamaan anak 
yaitu : 
1. Pengenalan huruf Hijaiyah 
Pengenalan huruf Hijaiyah dibirkan kepada siswa yang sama sekali belum 
mengenal huruf hijaiyah atau masih buta tentang huruf hijaiyah maka relawan atau 
pembina melakukan pembinaan dengan mengenalkan satu persatu sampai siswa 
betul-betul paham dan naik di tingkatan ke dua. 
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Usaha yang dilakukan relawan atau pembina Komunitas Koin untuk Negeri 
kepada siswa SD Al Mubaroq yang tadinya buta huruf hijaiyah setelah dibina 
beberapa bulan sudah ada beberapa dari meraka yang mengenal  huruf hijaiyah dan 
bahkan sudah ada yang naik ketingkatan membaca Iqra.
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Nur rahmah salah satu relawan atau pembina Komunitas Koin Untuk Negeri 
mengatakan untuk mengenalkan huruf Hijaiyah kepada anak perlu pendekatan 
indiviudual karna ada beberapa siswa yang masih buta dalam mengenal huruf dan itu 
perlu pendekatan yang lebih dan menggunakan media bergambar huruf Hijaiyah 
sehinggah siswa lebih menyukai dan mampu mengenal huruf dengan perlahan.
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Perlu adanya pendekatan indiviudual dalam pembinaan keagamaan karna siswa yang 
masih buta huruf atau yang belum mengenal huruf Hijaiyah sama sekali, dengan 
menerapkan pendekatan individual. Pembina dan siswa dapat saling memahami 
sehingga dalam proses penegenalan huruf Hijaiyah pembina bisa menentukan metode 
pembinaan seperti media bergambar huruf Hijaiyah. 
2. Praktek Membaca Iqra/Alquran 
Membaca Iqra artinya jika siswa sudah mampu mengenal huruf hijaiyah maka 
siswa akan dinaikkan ke tingkatan membaca Iqra, langkah ke dua ini di perentuhkan 
kepada siswa yang sudah mampu dan jelas dalam pengucapan huruf hijaiyah, jika 
siswa sudah melalui Iqra maka siswa akan diberikan Alquran. Usaha yang dilakukan 
Komunitas Koin Untuk Negeri dalam pembinaan keagamaan anak di langkah ke 2 
Mustafa Enal berpendapat bahwa siswa yang naik ketingkatan sebelum kita melaukan 
proses pembinaan siswa terlebih diberikan stimulus karna mengingat usia siswa yang 
sukanya bermain maka untuk memulai perlu adanya permainan atau media 
bergambar Iqra sehingga siswa lebih tenang dan mau belajar dengan serius.
88
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dilakuakn pembina KUN dalam melakukan pembinaan membaca Iqra meraka 
menerapkan langkah-langkah belajar sambil bermain. 
3. Menerapkan Praktek wudhu dan sahlat 
Praktek wudhu dan shalat dilakukan untuk mengajarkan kepada siswa karna 
itu merupakan susatu kewajiban umat Islam mulai dari sejak dini diajarkan kepada 
siswa sehingga siswa terbiasa untuk melakukan wudhu dan shalat setiap hari, untuk 
parektek wudhu dan shalat ini diseragamkan dan juga belum diajrkan bacaan shalat 
ketika siswa bisa praktek wudhu dan shalat maka akan diberikan pengajaran bacaan 
shalat. 
Menurut Hardiansyah relawan atau pembina Komunitas Koin Untuk Negeri 
praktek wudhu dan shalat ini perlu pengajaran yang dasar melihat keagamaan siswa 
yang masih minim, dan mengajarkan yang dasar seperti  praktek wudhu dan shalat 
proses pembinaan ini perlu pembiasaan kepada siswa dan contoh yang baik kepada 
siswa agar siswa menjadi terbiasa melakukan wudhu sebelum shalat, dan bukan 
hanya mengajarkan siswa mengenal huruf hijaiyah, membaca Iqra atau wudhu dan 
shalat tetapi relawan atau pembina memberikan motivasi agama agar siswa sadar 
akan agamanya.
89
 sebagai mana yang di katakan James Baldwin mengatakan anak 
memang tidak pernah bagus di bidang mendengarkan orang lebih tua namun merka 
tidak pernah gagal dalam meniru mereka. Maksudnya  pembina KUN mengajarkan 
siswa dengan pembiasaan dan memberikan contoh kepada meraka sehingga siswa 
akan lebih mudah paham dengan melihat contoh yang diberikan. 
C. Faktor-faktor Pendukung dan penghambat dalam Pembinaan Keagamaan 
Anak di SD Al Mubaroq. 
1. Faktor Pendukung dalam Pembinaan Keagmaan Anak di SD Al Mubaroq. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendiri Komunitas Koin Untuk Negeri 
(KUN) dan para Relawan atau pembina, bahwasnya dalam menjalankan pembinaan 
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selain ada faktor yang mendukun juga mengalami beberapa kendala. Adapun faktor 
pendukung dalam pembinaan keagamaan anak di SD Al Mubaroq adalah: 
a. Adanya relawan atau pembina (Mahasiswa) yang mengajar secara sukarela 
 para relawan atau pembina di Komunitas Koin Untuk Negeri kebanyakan dari 
para mahasiswa baik dari perguruan negeri mauapun perguruan suasta. Para 
mahasiswa ini bersedia membagi waktu dan tenaga demi anak yang ada di SD Al 
Mubaroq tempat pengabdiaan Komunitas Koin Untuk Negeri. Rasa kepedulian yang 
tinggi mereka selalu tampilkan terhadap siswa SD Al Mubaroq.
90
 
b. Adanya kesadaran dan niat yang kuat dari siswa SD Al Mubaroq untuk menjadi 
lebih baik. 
Bimbingan yang dilakukan oleh relawan atau pembina Komunitas Koin 
Untuk Negeri sangat berpengaruh bagi pembinaan keagamaan anak di SD Al 
Mubaroq, tetapi semua itu tidak terlaksana dengan baik jika siswa tersebut tidak 
mempunyai kesadaran dan niat yang kuat untuk menjadi lebih baik, dengan 
pembinaan keagamaan yang diberikan oleh relawan atau pembina Komunitas Koin 
Untuk Negeri di SD Al Mubaroq di tambah kesadaran dan niat yang kuat.
91
 
Deng Caya orang tua siswa dengan adanya KUN anaknya sudah mulai pintar 
membaca iqra. Orang tua Sera juga mengatakan sangat bersyukur karna diajar kakak-
kaka dari KUN diajari Shalat, mengaji, membaca dan berhitung.
92
 Usaha yang 
dilakukan KUN dalam pembinaan keagamaan untuk merubah kondisi keagamaan 
siswa SD Al Mubaroq semula tidak tau menjadi tau yang dialami oleh Sera siswa 
kelas 5 sudah bisa membaca Alquran.  
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c. Adanya kepercayaan Orang tua siswa dan Guru SD Al Mubaroq 
Orang tua siswa Den Rika dan Guru SD Al Mubaroq sangat bersyukur dengan 
adanya Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) karna mengajarkan anaknya tentang 
Agama karna beliau juga tidak tau mengaji dan tidak tau apa yang mau diajarkan 
tentang agama kepada anaknya.
93
 Dan Guru SD Al Mubaroq Nur Jannah mengatakan 
dengan adanya Komuntas Koin Untuk Negeri (KUN) siswa semakin rajin untuk ke 
sekolah banyank perubahan yang diajarkan oleh Komunitas Koin Untuk Negeri dan 
dan mau menempuh perjalanan ke sekolah yang jauh dan sabar meladeni siswa yang 
masih kurang dalam pemahaman Agama.
94
 Kesuksesan setiap kegiatan dengan 
adanya kepercayaan orang tua dan guru dalam pembinaan keagamaan menjadi kunci 
bahwa proses yang dilakukan pembina Komunitas Koin Untuk Negeri kepada siswa 
ingin adanya perubahan anaknya yang dibina oleh Komunitas Koin Untuk Negeri. 
d. Adanya media pembelajaran yang digunakan dalam pembinaan keagamaan  
Pembina Komunitas Koin Untuk Negeri menyiapkan media Huruf Hijaiyah, 
Iqra, dan Alquran agar siswa tertarik ikut dalam proses pembinaan keagamaan
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2. Faktor Penghambat dalam Pembinaan Keagmaan Anak di SD Al Mubaroq. 
Selama menjalankan bimbingan dalam pembinaan keagamaan anak di SD Al 
Mubaroq tidak selamanya kegiatan mereka berjalan dengan mulus, tidak jarang 
mereka menghadapi hambatan disebabkan beberapa faktor yaitu: 
a. Sarana dan prasarana yang belum memadai di SD Al Mubaroq  
SD Al Mubaroq mempunyai 41 (empat satu) siswa kelas 1-6 dan kondisi 
sekolah yang masih kurang karna ruangan kelas haya 3 dan guru 2 (dua) orang dan 
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wawancara,  di kantor Dompet Duafa,  Tanggal 22 Agustus 2019. 
54 
 
siswa SD Al Mubaroq digabung dalam 3 kelas dalam dan fasilitas kelas yang belum 
memedai sehingga relawan atau pembina terbatas dalam pembinaan.
96
 
Untuk mengajar agama kepada siswa Guru SD Al Mubaroq hanya 
mengajarkan hal-hal yang mendasar seperti sopan kepada yang lebih tua, berisalam 
jika masuk rumah, membantu orang tua, dan baca basmalah jika makan. Guru tidak 
mengajarkan Iqra dan Alquran karna keterbatasan fasilatas yang ada di sekolah.
97
 
Keterbatasan media atau sarana dan prasarana di SD Al Mubaroq membuat siswa 
terbatas dalam menuntut ilmu, Perang seorang pemerintah seharusnya memikirkan 
masyrakat yang ada di daerah terpincil dan dinas pendidikan seharusnya melihat 
kondisi-kondisi sekolah yang ada wilayahnya sehingga keterbelakangan pendidikan 
meraka bisa diselesaikan apa lagi masalah agama yang perlu diperbaiki. 
b. Kurangnya pemahaman orang tua siswa terhadap kegiatan Komunitas Koin 
Untuk Negeri (KUN) 
Ada beberapa orang tua siswa yang kurang memahami kegiatan Komunitas 
Koin Untuk Negeri (KUN). Relawan atau pembina sudah berusaha membina siswa, 
terkadang orang tua tidak memperdulikan kegiata Komunitas Koin Untuk Negeri 
(KUN) hanya fokus di sawah karna siswa akan belajar Agama jika relawan atau 
pembina Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) ke tempat pengabdian di SD Al 
Mubaroq setiap bulan.
98
 Perang orang tua sangat berpengaruh dalam mendidik anak, 
masyrakat Dusun Bara sebagian orang tua tidak terlalu memperdulikan kegiatan yang 
dilakukan Komunitas Koin Untuk Negeri dalam pembinaan keagamaan seharusnya 
orang menjadi guru saat di rumah atau pendidikan non formal. 
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c. Tidak adanya TK/TPA di Dusun Bara  
Tidak adanya TK/TPA di Dusun Bara sehingga siswa SD Al Mubaroq buta 
dalam mengenal huruf Hijaiya, membaca Iqra dan pengamalan-pengamalan agama 
lainya. Orang tua siswa mengatakan beliau memberikan kepada gurunya untuk di 
bimbing untuk pintar dan dia tidak tau apa yang di ajarkan guru kepada anaknya dan 
untuk mengajar agama anaknya di berikan kepada guru.
99
 Salah satu faktor yang 
membuat kurangnya pemahaman siswa karna tidak adanaya TK/TPA atau guru 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama ini, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan 
1. Langkah-langkah bimbingan Islam dalam pembinaan keagamaan anak di SD 
Al Mubaroq Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu 
Kabupaten Maros yaitu pengenalan huruf Hijaiyah, praktek membaca 
Iqra/Alquran,  dan praktek Wudhu dan Sahalat. 
2. Faktor pendukung dalam pembinaan keagamaan anak di SD Al Mubaroq 
Dusun Bara Desa Bonto Somba Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros 
yaitu adanya relawan atau pembina (Mahasiswa) yang mengajar secara 
sukarela para relawan atau pembina di Komunitas Koin Untuk Negeri, adanya 
kesadaran dan niat yang kuat dari siswa SD Al Mubaroq untuk menjadi lebih 
baik, dan adanya kepercayaan orang tua siswa dan Guru SD Al Mubaroq. 
Faktor penghambat dalam pembinaan keagamaan anak  adalah belum 
memadai sarana dan prasarana di SD Al Mubaroq, kurangnya pemahaman 
orang tua siswa tentang pemahaman dan pengamalan Agama, Untuk Negeri, 
dan tidak adanya TK/TPA di Dusun Bara atau Guru mengaji. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada pihak relawan atau pembina Komunitas Koin Untuk 
Negeri untuk tidak pernah patah semangat dalam membimbing dan 
mencerdaskan pindidikan daerah 3T ke arah yang lebih baik karena merekalah 
generasi penerus di masa yang akan datang dan bimbing merka menjadi 
generasi yang bijak dan berakhlak muliah kepada Allah swt. Diri sendidri, 
keluarga, masyrakat, dan lingkungan, dan selalu memperhatikan faktor 
pendukung dan menimalisir faktor penghambat dalam proses pembinaan 
kegamaan anak daerah 3T baik dalam lingkup Komunitas Koin Untuk Negeri 
maupun di lingkungan keluarga, serta lebih banyak menjalin kerja sama 
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dengan pemerintah melalui lembaga-lembaga sosial lainnya dan sering 
mungkin melakukan sosialisasi dengan keluarga siswa SD Al Mubaroq dan 
masyrakat sekitar tentang program Komunitas Koin Untuk Negeri. 
2. Kepada siswa SD Al Mubaroq untuk terus berusaha belajar dan jangan bosan 
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DAFTAR SISWA SD Al MUBAROQ 
No Nama Jenis kelamin kelas 
1. Mirna Perempuan  kelas 1 
2. Putri Perempuan Kelas 1 
3. Ines Perempuan Kelas 1 
4. Arya Laki-laki Kelas 1 
5. Sahriani Perempuan Kelas 1 
6. Nini Perempuan Kelas 1 
7. Samsul Laki-laki Kelas 1 
8. Riana Perempuan Kelas 2 
9. Aldi Laki-laki Kelas 2 
10. Satwan Laki-laki Kelas 2 
11. Mitha Perempuan Kelas 2 
12. Aan Laki-laki Kelas 2 
13. Firman Laki-laki Kelas 2 
14. Satwan Laki-laki Kelas 3 
15. Lisda Perempuan Kelas 3 
16. Suleha Perempuan Kelas 3 
17. Fira Perempuan Kelas 3 
18. Uni Perempuan Kelas 3 
19. Upin Laki-laki Kelas 3 
20. Ahmad Laki-laki Kelas 3 
21. Roma Laki-laki Kelas 3 
22. Irfan Laki-laki Kelas 4 
23. Arby Laki-laki Kelas 4 
24. Firman Laki-laki Kelas 4 
25. Ika  Perempuan Kelas 4 
26. Adam Laki-laki Kelas 4 
27. Baso Laki-laki Kelas 4 
28. Sukri Laki-laki Kelas 4 
29. Ancu Laki-laki Kelas 4 
30. Lisa Perempuan Kelas 5 
31. Resky Perempuan Kelas 5 
32. Sandi Laki-laki Kelas 5 
33. Irwandi Laki-laki Kelas 5 
34. Masri Laki-laki Kelas 5 
35. Yuliana Perempuan Kelas 5 
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Sumber data : buku profil Sekolah Jejak Nusantara (SEJARA) 
Keterangan  
Jumlah laki-laki     = 22  
Jumlah perempuan = 19 
Total = 41 siswa 
TABEL 3 
36. Hendra Laki-laki Kelas 5 
37. Suriana Perempuan Kelas 5 
38. Ayu Perempuan Kelas 5 
39. Sera Perempuan Kelas 5 
40. Mulyadi Laki-laki Kelas 5 







Perubahan siswa SD Al Mubaroq setelah dilakukan  














Ya Tidak Ya Tidk Ya Tidak Ya Tidk Ya Tidk 
Mirna  T  T  T  T  T 
Putri  T  T  T  T  T 
Ines Y  Y  Y  Y  Y  
Arya Y   T  T  T  T 
Sahriani  T  T  T  T  T 
Nini  T  T  T  T  T 
Samsul Y   T  T  T Y  
Riana  T  T  T  T  T 
Aldi Y   T  T  T  T 
Satwan Y  Y   T  T  T 
Mita  T  T  T  T  T 
Aan  T  T  T  T  T 
Firman  T  T  T  T  T 






Lisda Y  Y  Y  Y  Y  
Suleha Y  Y  Y  Y  Y  
Fira Y  Y  Y   T Y  
Uni Y  Y  Y  Y  Y  
Upin Y  Y   T  T Y  
Ahmad Y  Y  Y  Y  Y  
Roma Y  Y  Y  Y  Y  
Irfan Y  Y  Y  Y  Y  
Arby Y  Y  Y  Y  Y  
Firman  T  T  T  T  T 
Ika Y  Y  Y  Y  Y  
Adam Y  Y  Y  Y  Y  
Sukri Y  Y  Y  Y  Y  
Ancu Y  Y  Y   T Y  
Lisa Y  Y  Y  Y  Y  
Resky  T  T  T  T  T 
Sandi Y   T  T  T  T 
Irwandi Y  Y  Y  Y  Y  
Masri Y  Y   T  T Y  
Yuliana Y  Y  Y  Y  Y  
Hendra Y  Y  Y  Y  Y  
Suriana Y  Y  Y  Y  Y  
Ayu Y  Y  Y  Y  Y  
Sera Y  Y  Y  Y  Y  
Mulyadi Y   T  T  T Y  
Jumania Y  Y  Y  Y  Y  
Perubahan siswa SD Al Mubaroq 

































NO NAMA UMUR PEKERJAAN 
1. Muhammad Ali Afid 25 Ketua Koin Untuk Negeri 
2. Heri Alfian 29 Wakil Keua Koin Untuk Negeri 
3. Hardiansyah 22 Relawan/Pengurus 
4. Mustafa Enal 22 Relawan/Pengurus 
5. Muh, syaifullah Agit 22 Relawan/ Wali kelas Agama 
6. Nur Rahma 23 Relawan/Pengurus 
7. Den Rika 40 Orang tua siswa 
8. Nur Jannah 24 Guru SD AL Mubaroq 
9. Nadia Abbas 22 Relawan/Pengurus 
10. Den Cayah 40 Orang tua siswa 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
1. Bagai mana profil Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) ? 
2. Bagaimana perbrdaan perubahan SD Al Mubaroq sebelum sesudah dibinah 
oleh Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) ? 
3. Bagaimana langkah-langkah pembinaan keagamaan anak di SD Al Mubaroq ? 
4. Faktor apa yang mendukung dalam proses pembinaan keagamaan anak di SD 
Al Mubaroq ? 
5. Apa saja hambatan pembinaan keagamaan anak di SD Al Mubaroq ? 





















Wawancara denagn Ketua Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) di Dompet Duafa 
tanggal 22 Agustus 2019 
 
Wawancara denagn Wakil Ketua Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) di Dompet 




Wawancara denagn relawan atau pembina Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) di 
Dompet Duafa tanggal 22 Agustus 2019 
  
Wawancara denagn relawan atau pembina Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) di 




Wawancara denagn Wali Kelas Agama Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) di 
Dompet Duafa tanggal 22 Agustus 2019 
 
Wawancara denagn relawan atau pembina Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) di 
Dompet Duafa tanggal 22 Agustus 2019 
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 Wawancara denagn relawan atau pembina Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) di 
Dompet Duafa tanggal 22 Agustus 2019 
 





Penerimaan relawan baru unruk pengabdian di Dusun Bara Desa Bonto Somba 





Bescem Komunitas Koin Untuk Negeri (KUN) 
 
 
































Kegiatan Komunitas KoiN Untuk Negeri (KUN) dalam pembinaan keagamaan anak  
 
 





 Wawancara denagn orag tua siswa di Dusun Bara Desa Bonto Somba tanggal 25 
Agustus 2019 
 
Wawancara denagn Guru SD Al Mubaroq siswa di Dusun Baru Desa Bono 
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